BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Perancangan alat peraga pembelajaran Programmable Logic Controller dengan
menggunakan metode rasional, mampu menghasilkan sebuah desain alat peraga
yang sesuai dengan hasil brainstorming dengan narasumber yang kompoten
dalam bidang perancangan sebuah alat peraga. Hasil brainstorming yang telah
diolah menggunakan Quality Function Deployment (QFD) dengan menggunakan
tool House of Quality (HOQ) diimplementasikan dengan sebuah gambar desain
alat peraga yang berdimensi panjang 850mm dan lebar 450mm. Pada desain alat
peraga telah dikelompokkan berdasarkan komponen power, komponen input,
komponen output, dan komponen pengaman. Alat peraga didesain untuk mudah
diperbaiki karena menggunakan porforatet panel dan akrilik yang mudah
dibongkar dan pasang. Dimungkinkan penambahan komponen lainnya karena
PLC memiliki 24 input dan 16 output. Penggunaan stop kontak pada komponen
output memudahkan untuk mengganti komponen output saat terjadi kerusakan
maupun menggunakan komponen lain yang dapat digunakan untuk

pengembangan pembelajaran.

6.2. Saran

Penelitian yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya yaitu pengujian
estimasi pengoperasian alat peraga pada saat mahasiswa mengoperasikan alat
peraga. Pengujian estimasi pengoperasian alat peraga dapat dilakukan pada
kasus modul sistem kontrol on-off maupun sistem kontrol modulating. Selain itu,
dapat dilakukan penelitian mengenai manfaat akuisisi data dalam sebuah sistem
terotomasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran pada Program Studi Teknik
Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
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LAMPIRAN 1

DATA NILAI POST TEST UNIT PERANCANGAN SISTEM TEROTOMASI
MATA KULIAH PERANCANGAN SISTEM TERPADU 3 SEMESTER GENAP

2017/2018
et [lLadder Diagram| Wiring Diagram
umiah| NILAI Komponen (K) Sambungan (5)| Keterangan | NILAIi
140607850 ||2 33 8 |Is 7 B |4 B 42 A
140607940 ||3 50 A |4 | 16 B [0 £ 29 c
150608221 (|1 17 D 3 2 D (0 E 16 1]
150608225 |2 33 8 |1 i1 E |0 E 6 E
150608234 |[0 0 E |2 1 E [0 E | 10 D
150608250 ||2 33 B |a s [ ] E 25 c
150608252 ||2 33 8 |4 4 c |o E 25 C
150608269 ||0 0 - € 3 2 p o E (16| D
150608290 ||2 33 _ B |2 0 E Jo E 8 E
150608307 ||0 0 E IS 8 A1 E | 39 B
150608308 ||1 17 D |2 3 D |4 B | 29 C
150608318 ||2 33 3 3 0 E [0 13 12 D
150608483 ||2 33 8 |2 2 D |0 £ 12 2]
150608491 ||2 33 B |5 7 B |2 ] 39 8
150608493 ||2 33 8 |4 4 c o E 25 €
150608508 |[0 0 = E |4 2 D |0 E8 20 C
150608518 ||0 o |l £ I3 2 D |0 E |16 D
150608521 ([0 o || & s 3 D |0 £ | 3 ¢
150608539 {/3 50 A |3 4 c o R 21 c
150608565 ||0 0 8 A s A [0 E | 40 ]
150608570 ||2 33 g5 6 B |0 E | 33 B
150608593 ||2 33 [ L 3 D |2 p |2 C
150608600 ||0 o ||l E |1 1 E |0 E 6 E
130607236 ||0 0 £ |5 5 €tlo E 31 B
140607788 |[2 33 8 |4 2 D |2 D 24 [3
140607827 ||1 7 )l b3 1 E |0 E | 14 [}
140607830 ||1 17 D 3 3 D o E 19 ]
140607836 ||1 17 D 2 1 E [0 E 10 D
140607883 ||2 33 8 |3 3 D |0 E 19 p
140607885 ||0 0 £ |4 3 D |0 E 23 €
140607894 ||1 17 D 3 3 D |0 i 19 D
140607896 ||0 0 E'ls 7 B |0 E 36 ]
140607905 |2 33 B |3 2 D |0 £ 16 P
140607918 ||0 o || £ |3 1 E |0 £E | 1a| D
140607919 ||2 33 LIRE 3 B |2 D 37 B
140607921 |[2 33 B |5 6 B [3 C 38 B
140607930 ||2 33 B |4 2 D |0 E 20 [
140607937 ||1 17 o 1 2 D o E 8 £
140607938 ||2 33 B |4 2 D [0 E 20 c
140607945 (|2 33 B |4 2 D o E 20 c
140607946 ||0 0 R 1 E [0 [3 14 D
140607964 ||1 17 D |3 4 c o E 21 (4
150608346 ||2 33 B |5 4 c o £ 29 C
150608366 (|2 33 B |5 8 A |0 E 38 B
150608379 ({0 0 £ o (o] E |0 £ 0 E
150608414 (|0 0 £ |2 1 E [0 3 10 D
150608454 (|1 17 ~ 7 B [0 [ 3 36 B
150508487 ||2 33 [E 3 D [0 E 19 D
150608534 |(0 0 E |4 2 D [0 E 20 (-
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NPM Ladder Di Wiring Diagram
umlah| NILAI Komponen (K) [Sambungan (S)| Keterangan |NILAli
120607034 ([0 0 E |3 |4 o E 21 C
130607451 [0 0 1 o E |0 E 4 E
140607794 ||0 0 __ E 3 Ui E [0 £ | 14 D
140607808 ([0 0 £ 2 12 D o E | 12 ﬁu
151408134 |[0 o || £ I3 |3 D o S ECH O
151408136 |2 13| 8 |2 1 E 1 E |12 0
151408137 |[2 33| 8 |2 1 E 0 E | 10 __ D
151408147 |3 50 _ A |4 4 c o E 25 C
151408257 ||1 17 D |3 5 c |o E 23 3
151408267 |3 50 A |4 3 D |0 £ 23 C
151408270 ||2 33 B |3 H D |0 E 16 b
150608276 ||0 0 £ |4 2 D |0 E 20 ¢
150508277 ||1 17 D |2 3 D (0 E 15 D
150608294 |(3 50 A _Jo o E [0 E 0 E
150608295 |(1 17 D |2 1 E [0 E 10 D
150608306 ||3 50 A3 5 o) E 23 C
150608325 ||2 33 B |2 2 D [0 E 12 D
151408335 (|2 33 B |2 5 c |0 E 19 D
150608337 ||3 50 A |2 1 E |0 3 10 D
151408369 |2 33 8 |2 2 D |1 E 14 D
151408438 ||2 33 || B |4 4 c jo E 25 C
151408440 {[2 33 ; 8 |4 4 c NG
151408453 ||0 0 E |4 2 D |0 E 20 c
151408481 ||3 50 A |2 0 Bl E 10 E
151408568 |(2 33 B {3 15 E |2 D | 19 D
151408584 |(3 50 A |a 3 D 3 € 28 c
151408607 |[2 33 L[ 0 E [0 E 0 * E
151408610 |2 33 B |3 2 p o E | 16 D
AS D
140507886 |[2 33 B |4 3 D |0 E 23 C
150608126 ||2 | E 3 D |0 NECE N
150608138 [0 0 _— £ 2 1 E |0 £E | 0] o
150608140 |[1 17 [ INE] 2 D o E 16 D
150608145 |2 33 8 I3 4 € 1 E 23 C
150608154 ((3 50 A |2 5 =) E 19 D
150608156 [0 0 E {3 2 D |o E | 16 D
150608159 |[2 33 8 |2 3 D |0 E 15 D
150608172 |(2 33 B (4 3 D |0 £ 23 [
150608187 ||0 0 E |3 2 D o E 16 D
150608208 ||1 17 D |a 2 D o E 20 C
150608209 ||0 0 E |2 2 D |0 £ 12 D
150608210 ||0 0 E |2 3 D o {3 15 D
150608219 ||2 33 g 3 ] D [0 £E | 19 D
150608229 (|2 33 B |2 |1 E |0 E 18 D
150608243 ||1 17 D I2 1 E |0 E 10 D
150608244 ||0 0 E |2 |4 c |o E | 25 C
150608251 ||0 0 £ |3 11 E |0 E 14 D
150608323 ||2 33 B |2 1 E |0 E 10 D
150608359 ||2 33 8 |3 3 D |0 E 19 D
150608363 ||0 0 £ |2 1 E |0 £ 10 D
150608372 ||0 0 £ |5 7 B |0 E 36 B
150608373 ||2 33 B |1 1 E |0 £ 6 E
150608407 (|3 50 A 3 B c |o E | 23 C
150608536 |[3 50 A |4 3 D |1 E | 22 [
150608594 ([2 33 B |4 E D 3 C 28 C
150608598 ||3 50 || A I3 13 D |o E | 19 __n D
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Jumlah dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai pada penilaian Ladder
Diagram sebagai berikut:

A 40,1 -50 23 9%
B 30,1 -40 100 38%
C 20,1-30 0 0%
D 10,1-20 59 23%
E 0-10 80 31%
TOTAL 262 100%

Jumiah dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai pada penilaian Diagram
Pengkabelan sebagai berikut:

l::l::f Range M::;“sliastva Persentase
A 40,1 -50 5 2%
B 30,1-40 20 8%
o 20,1-30 70 27%
D 10,1-20 124 47%
B 0-10 43 16%
TOTAL 262 100%

Jumlah dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai pada penilaian Diagram
Pengkabelan dengan sub penilaian Komponen (K) sebagai berikut:

Komponen (K)
Nilai
Hurgt | REN9® | ooty | Persentase
A 4,01-5 - 26 10%
B 3,01-4 52 20%
C 201-3 75 29%
D 1,01-2 77 29%
E 0-1 32 12%
TOTAL 262 100%
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Jumlah dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai pada penilaian Diagram
Pengkabelan dengan sub penilaian Sambungan (S) sebagai berikut:

Sambungan (S)
:‘::::f Range M:::ins‘ias‘\:ra Persentase
A 721-9 11 4%
B 541-72 17 6%
C 361-54 42 16%
D 1,81-3,6 109 42%
E 0-18 83 32%
TOTAL 262 100%

Jumlah dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai pada penilaian Diagram
Pengkabelan dengan sub penilaian Keterangan (Ket) sebagai berikut:

Keterangan (Ket)
:‘:'::f Range M:;::tnslg:la Persentase
A 481-6 0 0%
B 3,61-48 6 2%
C 241-36 5 2%
D 1,21-24 10 4%
E 0-12 241 92%
TOTAL 262 100%

Keterangan:

Post Test terdiri dari kumpulan materi yang telah diberikan pada pembelajaran unit
perancangan sistem terotomasi mata kuliah Perancangan Sistem Terpadu 3
semester genap 2017/2018. Pembelajaran kelompok selama tiga minggu pada
unit perancangan sistem terotomasi, diujikan dengan sebuah post test untuk
mengetahui pemahaman setiap mahasiswa tentang materi yang telah mahasiswa

dapat selama pembelajaran unit perancangan sistem terotomasi.

Materi pada unit perancangan sistem terotomasi adalah materi mengenai diagram
pengkabelan sistem terotomasi dan pemrograman PLC.
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LAMPIRAN 2
CONTOH DAN JAWABAN SOAL POST TEST

Nama: NPM: Kelas:

Wastafel modem telah menggunakan sensor dalam operasi buka tutup katup
airmya. Saat tangan berada di bawah kran, maka air akan keluar. Jika tangan menjauh
dari kran, 2 detik kemudian air akan mati. Buat Ladder Diagram dan Wiring Diagram
lengkap dengan input voitage & output voitage I! Mmaunoron Reby

A. ladder Diogrom {50%)

\
Tofer 15 ek

w0

Doy

8. Wiring Diagram {50%)
RS TN

LT~ V. C
1 | Mo o Sty 245
[ Mw
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@ Nama: NPM Kelas
Sebuah kamar pas di Mentari Departement Setor memiliki lampu tiap kamar
pas. Saat ada orang masuk kamar pas, lampu menyzala. Lampu akan mati 30 detik setelah
orang keluar dari kamar pas. Buat Ladder Dicgram dan Wiring Diagram lengkap dengan
input voltage & output voitage || Meggunaran Relayt

A. Ladder Diagram (50%)

Tnfard 20s
QonSor Lowpu 2owAC
—{ b orF —

Delay

B. Wiring Diagrom (50%)

65



LAMPIRAN 3
TRANSKRIP BRAINSTORMING

Narasumber: Bapak Nurhadi Kusumo Yuwono, S.T. (Instruktur Politeknik ATMI
Surakarta)

1. Untuk mempermudah mahasiswa mengidentifikasi dan memahami hubungan
antar komponen, apakah dalam desain alat peraga perlu adanya pengelompokan
antar kemponen seperti dalam prinsip dasar sistem otomasi (power, input, output,
controller)?

Ya, itu diperlukan. Mahasiswa harus bisa membedakan antara komponen
input, output, controller, dan power karena itu merupakan elemen-elemen
dasar dalam otomasi. Jadi dalam mendesain alat peraga dapat
dikelompokkan berdasarkan elemen-elemen tersebut dan saya sarankan
dalam pengoperasian alat peraga, pengkabelan harus rapih, seperti tidak
boleh kabel yang melintas di atas controller. Lalu untuk dimensi alat peraga
tidak lebih dari 1m x 1m.

2. Dalam mendesain suatu alat peraga pembelajaran, faktor keaman menjadi poin
yang harus diperhitungkan, dan mengapa? Apakah Bapak punya saran mengenai
faktor keamanan tersebut, mungkin penambahan komponen pengaman atau yang
lain?

itu merupakan poin paling utama dalam merancang alat peraga. Alat peraga
harus bebas dari kebocoran arus listrik jadi groundnya harus bagus,
sehingga pengguna tidak tersetrum. Selain itu, komponen juga harus diberi
pengaman agar mencegah kerusakan pada komponen lain saat terjadi
konsleting. Bisa menggunakan MCB dan sekring.

3. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor kemudahan
pengoperasian alat peraga juga perlu diperhatikan, dan mengapa? Apakah Bapak
punya saran mengenai faktor kemudahan pengoperasian?

Alat peraga dibuat untuk mensimulasikan suatu proses, jadi alangkah lebih
baiknya dirancang agar pengguna mudah dalam mengoperasikan alat
peraga. Sebagai contoh, bisa menggunakan sistem plug and play dengan
menggunakan banana jack. Human Machine Interface (HMI) juga
mempermudah dalam mengoperasikan sebuah sistem.
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4. Apakah Bapak mempunyai saran mengenai modul pembelajaran sederhana
yang dapat diterapkan kepada mahasiswa namun sekaligus menggambarkan
salah satu proses yang ada dalam industri?

Saya lebih memilih proses pengepakan sebagai contoh yang mudah
dipahami bagi mahasiswa. Dalam perancangan modul pembelajarannya
dapat menggunakan sensor yang dikombinasikan dengan fungsi counter.

5. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor kemudahan dalam
perbaikan dan perawatan alat peraga menjadi faktor yang periu diperhatikan, dan
mengapa? Apakah Bapak punya saran mengenai faktor kemudahan dalam
perbaikan alat peraga?

Merancang suatu produk harus dipertimbangkan juga tentang faktor
perawatannya, karena produk tersebut digunakan oleh orang lain selain
perancang. Waktu perbaikan <1 bulan agar tidak mengganggu pembelajaran.
Untuk merancang alat peraga ini, bisa digunakan sistem plug and play
dengan banana jack sehingga mudah untuk diganti atau diperbaiki saat
rusak. Bisa juga menggunakan fitting lampu, jadi kalau lampunya rusak
hanya perlu mengganti lampu. Bisa juga menggunakan stop kontak untuk

komponen seperti kipas angin.

6. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor keawetan alat peraga
juga perlu diperhatikan, dan mengapa? Apakah Bapak mempunyai saran
mengenai faktor keawetan? Berapa masa pakai yang Bapak sarankan untuk
sebuah alat peraga?

Ya, itu perlu diperhatikan. Karena jika alat peraga itu awet, maka akan
mengurangi ongkos perbaikan. Dalam rancangannya bisa menggunakan
cover akrilik untuk menjaga tangan jahil yang melepas kabel dalam alat
peraga itu. Cara solder juga harus rapih. Masa pakai yang saya sarankan 3-
5 tahun.

7. Apakah Bapak memiliki saran contoh kamponen input dan output apa saja yang
sebaiknya digunakan dalam alat peraga ini?

Komponen yang umum yang ada di industri. Contoh untuk input sensor
proximity, sensor suhu (thermocouple), push button, switch. Untuk output
bisa menggunakan lampu, motor, kipas untuk mensimulasikan yang
berkaitan dengan suhu.
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Narasumber: Bapak Cahyo Tri Wibowo, S.T. (Instruktur Schneider Electric
Training Center UGM)

1. Dalam mendesain suatu alat peraga pembelajaran, faktor keaman menjadi poin
yang harus diperhitungkan, dan mengapa? Apakah Bapak punya saran mengenai
faktor keamanan tersebut, mungkin penambahan komponen pengaman atau yang
lain?

Pengaman untuk alat peraga penting. Bisa menggunakan 2 MCB jika
menggunakan stop contact yang tidak bisa diketahui mana yang fasa dan
netral. Karena jika menggunakan 1 MCB, bisa saja saat memasang alat
peraga posisi stop confact terbalik yang menyebabkan kabel netral yang
terpasang pada MCB, dan itu dapat membuat pengguna tersetrum karena
kabel fasa tidak terputus. Menggunakan kabel pejal 0,5mm agar mudah

untuk dipasang ke socket PLC dan aman karena tembaga kabel masuk
semua ke dalam socket.

2. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor kemudahan
pengoperasian alat peraga juga perlu diperhatikan, dan mengapa? Apakah Bapak
punya saran mengenai faktor kemudahan pengoperasian?

Untuk kemudahan pengoperasian dapat menggunakan banana jack yang
male dan female (plug and play) untuk mempermudah mahasiswa dalam
pengoperasian alat peraga. HMI juga mempermudah dalam
memvisualisasikan proses otomasi kepada mahasiswa. Untuk interfacenya,
Vijeo dari Schneider sangat mudah untuk membantu mahasiswa dalam
memahami proses otomasi.

3. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor kemudahan dalam
perbaikan dan perawatan alat peraga menjadi faktor yang perlu diperhatikan, dan
mengapa? Apakah Bapak punya saran mengenai faktor kemudahan dalam
perbaikan alat peraga?

Penggunaan porforatet panel dapat mempermudah melakukan perbaikan
saat terjadinya kerusakan. Karena controller, input, dan output dapat
dipasang langsung di porforatet dan pengkabelan juga dapat terlihat
langsung namun juga mudah untuk dirapikan. Sehingga itu juga
mempermudah mahasiswa dalam mengamati diagram pengkabelan sistem
tersebut.
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4. Apakah Bapak mempunyai saran mengenai modul pembelajaran sederhana
yang dapat diterapkan kepada mahasiswa namun sekaligus menggambarkan
salah satu proses yang ada dalam industri?

Modul pembelajaran yang sederhana bisa seperti mendeteksi benda dengan
menggunakan indikator lampu sebagai output, dan bisa dikombinasikan
menggunakan sistem counter yang dapat diubah pada layar HMI. Jadi
menghitung ada berapa banyaknya benda yang melewati sensor proximity
tersebut.

5. Untuk mempermudah mahasiswa mengidentifikasi dan memahami hubungan
antar komponen, apakah dalam desain alat peraga perlu adanya pengelompokan
antar komponen seperti dalam prinsip dasar sistem otomasi (power, input, output,
controller)?

Bisa dalam layout alat peraga dikelompokkan antara kelompok input, output,
dan controller. ltu juga untuk mempermudah mahasiswa memahami antara
komponen input, output, dan controller.

6. Dalam merancang suatu alat peraga pembelajaran, faktor keawetan alat peraga
juga perlu diperhatikan, dan mengapa? Apakah Bapak mempunyai saran

mengenai faktor keawetan? Berapa masa pakai yang Bapak sarankan untuk
sebuah alat peraga?

Bisa menggunakan akrilik tebal 5mm untuk menutupi komponen dan
pengkabelan agar pengkabelan tidak mudah putus saat tersenggol
pengguna alat peraga. Paling tidak, alat peraga ini dapat digunakan tidak
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LAMPIRAN 4
USULAN MODUL PEMBELAJARAN

Contoh Kasus Diagram Pengkabelan:
Jika Push Button ditekan, maka Lampu LED 220 VAC akan menyala

a. Buatlah daftar komponen yang akan digunakan!

b. Buatlah diagram pengkabelan yang sesuai dengan sistem tersebut!

Pembahasan:

a. Daftar Komponen Komponen:
i. Push Button (1 buah)
ii. PLC (1 buah)
iii. Relay (1 buah)
iv. Lampu LED 220VAC (1 buah)

b. Diagram Pengkabelan

v 0y L N
f & 9
00— 10 | 12 Q8 | Qo ——H_]———
Sut2an
n | n3 I Q Retay |
THIED Q10] Q2
B |05 Q| o3 Relay 1
1 | 116 cos2 | costo < ®
s {ur | o [012] s Lampl
6 |n8| L {Q3| Q5
w7 [nme| © [Qua] g6
18 | 120 Qis| Q7
1w [ coxs | comt
no | 22
1 | 123
coM

Langkah-langkah pengkabelan:

i. Hubungkan dari sumber tegangan DC * + ' (24VDC) ke salah satu kaki push
button.

ii. Hubungkan salah satu kaki push button yang belum terhubung ke input PLC
dengan alamat 10.

iii. Hubungkan ‘COM’ input PLC ke sumber tegangan DC * - * (OVDC).

iv. Pasang kabel pada output PLC dengan alamat Q0 dengan salah satu kaki coil
relay dilanjutkan dengan kaki relay lainnya ke sumber tegangan ‘ +°.

v. Hubungkan ‘COM’ pada output PLC dengan sumber tegangan ‘ - *.

vi. Hubungkan contact relay NO dengan sumber tegangan AC ‘L’ dilanjutkan
dengan contact relay COM dengan salah satu kaki lampu.

vii. Hubungkan kaki lampu lainnya ke sumber tegangan AC ‘N'.
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Diagram Pengkabelan pada alat peraga
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Contoh Kasus Pemrograman PLC dan HMI:
Jika Push Button ‘START’ ditekan, maka indikator lampu menyala. Jika Push
Button 'STOP’ ditekan, maka indikator lampu mati.

a. Buatlah Ladder Diagram dari contoh kasus diatas!

b. Buatlah desain HMI dari contoh kasus diatas!
Pembahasan:

a. Ladder Diagram

Langkah-langkah pemrograman PLC:
i.  Menjalankan software PLC Schneider pada komputer (SoMachine Basic).
Double click pada ikon desktop:

il. ~Kemudian akan muncul jendela baru seperti ini -

13- buid 41109

SoMachine Basic

You may evalueis the application for 26 days
oy

Templates

Help

About
| N
X Exit L+

Create a new progeet

Scfeider
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ii. ~Klik Create a new project dan akan muncul window seperti di bawah ini.

Schneider Exectric SoMachine Basic

MM Comler USE) 2 (R

R ? v

Program error(s| delec

(ZIex)

| manca
| TMaICT
| mazcaon

™MIZCaOr

lel g

v
100240 Vac
pIv
100 240 Yac

7 THII il 10 Modhies
7 T Avualag [0 Modules
¥ Th2 Digal L) Mischies
> TMQ Araing U0 Moddes
3 Th Eapet VO Mades
T W22 Cartrdges
i =
TMIZIMISR fsormell TULZIMIESS [sprrg)

4513 routs & reley ouputs (AL 2anog mouts 13ensl ae 20 34 VO power fupsty el & T T aabt
‘e bioc

iv. Di bagian kanan pilih TM221CE40R dan drag ke gambar PLC lalu klik yes.

v. Buka Tab Programming dan buat Ladder Diagram seperti di bawah ini.

Schnexder Electne Soilachine Basic
G < e e v comt ié 3 ra weers Coremetsg

T | Toos [ 2332 @B/ v e @ B - GO ow g 6.

:'Ln;!._. I_; 1 New POU

AL

wa

i it ()
i ey : . : - ~

vi. Klik Tab Comissioning sehingga muncul window seperti di bawah ini. Pilih
M221 Controller (USB). Lalu masukkan /P Address (129.168.1.10) pada
Remote Lookup dan klik Add. Lalu klik Login

Schneider Electric SoMachine Basi
VMM Cotoler (US8) (22 (]  ryogam eroms) demcin

-lslx)

LA Sematator
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Pemrograman HMI

Menjalankan program Vijeo Citec dengan cara double Klik pada logo seperti

dibawah ini.

Pastikan berada pada window ‘Citect Explorer’. Klik menu ‘New'. Beri nama

dan centang ‘Create project based on starter project’, pilih

‘Tab_Style_1_XGA _titlebar pada ‘Project’ seperti gambar dibawah. Lalu klik
‘OK'.

0 @) eletafme s 5 0 EE_QJ '
T e Nl
B Name: [Comenl Evamet 5

| b | et s CitectVBA

mm_...__ll

¥ Cremte progect baed on starer progct

|

l D.V”Ci'm Wﬁl

[[Ressy

ii. Maka akan muncul ‘Contoh1_Ethernet’ pada ‘Project List'. Klik tanda ‘Praject

Editor’.

MyProjecs
B y\

B= Eample

iv. Akan muncul window seperti dibawah ini. Klik pada menu ‘Communication’,

lalu pilih ‘Express Wizard’

* Citect Proj
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v. Akan muncul window seperti dibawah ini. Klik ‘Next’ hingga muncul window

seperti dibawah ini dan isilah sesuai dengan gambar.

G re'v ommumeation Seves Took Vindow  Help

AL R S A D )

Select the [0 Device you wish 10 wark with. You may
create 8 few O Devee by envter the desred
name. o seect from your exsting [0 Devee.

1 Create a new )0 Dever

e

vi. Klik ‘Next’ hingga keluar window seperti dibawah ini. Expand pilihan ‘Twido’

pilih ‘Modbus/TCP(Ethemet)’. Lalu klik ‘Next’kemudian masukkan IP address,
Port seperti gambar dibawah. Klik ‘Next’ dan diakhiri dengan ‘Finish’.

viii. Akan muncul window seperti gambar dibawah ini. Isi ‘Tag Name’, ‘Address’,
/0 devices’, dan ‘Data Type’seperti pada gambar dibawah. Lalu tekan ‘Add”.
Ulangi langkah ini sebanyak 3 kali dengan parameter:

Tag Name Address /O Devices Data Type
START %MO0
STOP %M1 Contoh1_PLC DIGITAL
LAMPU %M2
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‘New’, pilih ‘Page’, pilih ‘Normal’, lalu klik

ix. Klik window ‘Graphics Builder’. Klik
IO K 1

Create your own template to use as 2 base

for similar graphics pages.

Symbal
Create anew symbal for objects that you use
often.

Genie

Create a new genie for groups of objects that
have common attributes.

Super Genie
Create a new super genie that can be
accessed at runtime.,

i

|

¥ Linked 13

¥ Designed for showing tte bar r

: Resokuton: e
[¥en (124768, +3) =l i 1
i tie ] J 3
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x. Buat 2 Button untuk ‘START  dan ‘STOP'. Parameter yang harus dimasukkan

adalah sebagai berikut:

Menu Appearance Menu Input
Text Action Up Command
START - _ pulse(START)
STOP pulse(STOP)

rrv—
Button Properties
5 Avsswce | Movemert| | Access|  Metadma |

Tro= Fant: Stee: See:
* Tent [hd [Fegler 3
" Symba K =P ke’ s Y

o |Avial Black Ttaic 9

l[;ij 2

ok G e T
| Hpesare| Mot YL Accen)| Wetacsa |
Can 1 comrand -
z SE——— T
Ciown AN
Logarg
Logmessage:

xi. Buat lampu dengan memasukkan parameter seperti gambar dibawah ini.
Lalu tekan OK

j Symbol Set Properties
||| omesmrca | ovemert | - Scaing | Fa | vpt] S| Accect]  beadaa] |
l] Type Ot symbal shen C‘,I
| onjoR [0 5 S 8l
 Mipeate = A
Il I L
|0 wwmated El ‘
<l
‘ OFF symbol Ot symbal: o i
e i |
{ st Lpack | et red |
| |
| ooy | |
it — e —— — e ————————— __j‘
Ok w Cocd | ook | ke |
\ % =

xii. Simpan projek ini dengan cara klik menu ‘File’ lalu ‘Save’ beri nama ‘page 1,
kemudian klik ‘OK’



xiii. Buka kembali window ‘Citect Project Editor’. Klik menu ‘File’ kemudian pilih
‘Compile’.

xiv. Klik ‘Citect Computer Setup Wizard’. Akan muncul window seperti gambar
dibawah ini. Klik ‘Next’.

miohl Ethemet | - COMPILED 3
System  Communication  Sepvers Tools  Window Help

This wizard will assst you in setfing up and
austomang your computer for use with Citect.

Select the type of setup you requrre.

* Express Sebup

sesuai dengan keinginan (contoh: 123456789) dan konfirmasi kembali
password. Lalu klik ‘Next’ hingga muncul menu ‘Finish’dan tekan.

B W lic S =5
BB SN el |0 5] 2

Running a server process requires the configuraton of a
server password. Setting this password alows servers to
authenbcate each other and oeates a trusted network
between server machines.
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xvi. Klik menu ‘Run Project’, tunggu hingga muncul message box lalu tekan ‘Run’.
Lalu pilih menu tampilan HMI ‘page_1".
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LAMPIRAN 5
ASSEMBLY 3D

Assembly 3D merupakan tampat tiga dimensi alat peraga secara keseluruhan
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LAMPIRAN 9
LAYOUT COVER AKRILIK 2

Layout cover akrilik 2 merupakan desain dari bentuk akrilik penutup alat peraga
programmable logic controller. Pada desain ini terdapat dimensi bentuk akrilik.
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